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PRAKATA

Bismillahirrochmnannirochim.

Teriring puji syukur ke hadirat Illahi, akhirpya
terwujudlah karya tulis yang kami susun sebagal salah sa-
tu bentuk pertanggungan jawab kami selama menimba ilmu di
bangku kuliah Akademi Seni Tari. Indonesia di Yogyakartia.
Karya tulis ini khususnya diajukan sebagal salah satu sya-
rat untuk menempuh ujian Seniman Tari di Akudemi Seni Ta-
ri Indonesia di Yogyakarta,

Karya tulis ini berupa sebuab thesls yang diberi
judul "Studi analisa konsep estetis-koreografis tari Be-
dhaya Lambangsari". Sedangkan penulisannya adalah bersi -
fat diskriptif. Selaras dengan judul penulisan inl, maka
sebagian besar dari obyek penulisannya diwmbil dari suatu
lingkungan kehidupan yang kKhusus, y«knl lisghkungan hidup
kaum bangsawan, khususnya dunia keraton, Seluruh aktivi -
tas hidup masyarakat keraton tersebut, terasa cukup mena-=
rik untuk senantiasa dihayati dan dikaji. Masalah norma,
etika, kepercayaan dan kesenian, adalah merupakan suatu
masalah yang tunggal, yang tak terpilahkan. Di dalam du-~
nia keraton, aspek-aspek tersebut terkadang muncul seba-
gak suatu kesatuan dengan salah gatu bentuk hesenlannya,
Tari Bedhaya yang secara turun-temurun dipelihara dan di-
lestarikan oleh kerabat keraton, hendak dicoba untuk di-
kaji di dalam kesatuannya dengan seluruh aspek kehidupan
kaum ningrat (dunia keraton) tersebut. Dalaw hal ini se-
bagal titik piljaknya akan diambil salah satu bentuk tari
Bedhaya gaya Yogyakarta, yakni Bedhaya Lambangsari yasan
Dalem Kanjeng Sultan Hamengku Buwana VII.

Selanjutnya, sebagai salah swtu hal yung tidak
mungkin untuk k«mi lupakan sehinggs torwujudnys Kerye
tulis ini, adalah adanya bantuan, dorong«n moral Daupun
spiritual dari berbagal pihak, yang tentu saja amat mem-
bantu kami di dalam menyelesalkan penulisan ini.

LARY
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Sehubungan dengan itu, maka kepada bapak Ketua A~
kademi Seni Tari Indonesia di Yogyakarta, yang telah mem-
beri ijin untuk penulisan thesis ini, kami ucapkan banyak
terima kasih. Kepada bapak Ben Suharto,SST. selaku kon-
sultan di dalam penulisan ini, yang banyak memberikan pe-
ngarahan-pengarahan serta petunjuk dan bimbingan yang a-
mat bermanfaat, kami ucapkan banyak terima kasih pula.
Selanjutnya kepada Ibu Th.Suharti,SST. selaku Ketua Ju-
rusan Jawa dan konsultan, yang banyak memberikan penga -
rahan demi terwujudnya rekonstruksi tari Bedhaya Lambang—
sari, serta yang telah memberi bimbingan dalam penulisan
ini, tidak lupa kami ucapkan banyak terima kasih. Ucapan
terima kasih ini, sekaligus juga kami tujukan kepada Ibu
Dra.Sri Djoharnurani,SH. yang telah memberikan banyak pe-
tunjuk di dalam penyusunan bahasa dalam tulisan ini.

Secara khusus ucapan terima kasih ini kami tuju -
kan kepada bapak RL.Sasminta Mardawa dan Ibu BRAy.Yudone-
gara yang telah bersedia mengajarkan motif-motif gerak
tari puteri gaya Yogyakarta, serta yang telah memberikanm
beberapa keterangan yang sangat berguna. Selanjutnya ke-
pada bapak Sastrapustaka, yang telah memberikan petunjuk
dan keterangan tentang gendhing-gendhing untuk iringan
tari Bedhaya, tidak lupa kami ucapkan banyak terima kasih.

Kepada bapak S.Ngaliman dan Ibu Joko Suharjo yang
telah memberikan keterangan tentang tari gaya Sursgkarta,

kepada perpustakaan Kraton Yogyakarta yang telah memberi-
kan pinjaman buku-buku (catatan) beksa dan sindhenan, ke-
pada perpustakaan Akademi Seni Tari Indonesia Yogyakarta,
yang banyak memberikan pinjaman buku-buku yang berguna,
tidak lupa kami ucapkan banyak terima kasih. Ucapan te -
rima kasih ini juga kami tujukan kepada semua pihak yang
telah banyak membantu kami.

Wasana kata, kami menyadari sepenuhnya bahwa apa
yang kami sajikan ini sesunggulnya masih jauh dari mema-
dai. Sungguhpun demikian kami tetap berharap, semoga pe-

nulisan ini tetap bermanfaat bagi masyarakat luas., Amien.

W

-
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BiB I
PENDAHULUAN

A. PEMILIHAN JUDUL

Kesenian sebagal salah satu bentuk aktivitas bu-
daya masyarakat, di dalam kehidupannya selalu tidak per-
nah berdiri sendiri, Kehidupan kesenian -- di dalam ber-
bagal macam motif dan bentuknya -~ sesungguhnya amat e-
rat pertautannya dengan berbagai macam aspek kebudayaan
manusia yang lain., Baik dengan aspek keagamaan, bahasa,
ekonomi, maupun dengan sistim tata kemasyarakatan di ma-
na kesenian tersebut tumbuh, hidup dan berkembang.

Di dalam kehidupan masyarakat modern, kesenian
pada lazimnya menduduki fungsi yang bersifat sekuler ,
yakni sebagai senl tontonan. Proses sekulerisasi ini ber-
langsung sejalan dengan proses kehidupan masyarakatnya
dalam upaya menuju keselarasamn hidup dengan jaman dan
konstelasi dunia sekarang. Kehidupan kesenian tersebut,
di dalam berbagai segl dan masalahnya tentunya juga men-
jadi begitu berbeda dengan kehidupannya di lingkungan ma=-
syarakat tradisional. Di dalam lingkungan ini, kesenian
pada dasarnya memiliki fungsi dan kedudukan yang begitu
penting. Bahkan di dalam lingkungan masyarakat yang si-
fat keagamaannys masih kuat, maka kesenian sudahlab di-
anggap sebagal bagian daripada kehidupannya sehari-hari.
Lewat karya senli tradisionalnya, mereka mencoba menjalin
swatu hubungan mistis dengan dewanya. Dengan karya seni-
nyalah mereka mencoba berungkap untuk mengutarakan isi
atau maksud dari jiwanya. Dalam hal ini, kesenian benar-
benar menduduki salah satu fungsinya sebagai medium ko-
munikasi. Dangan_pengartian bahwa sistim komunikasi yang
terjalin bukanlah terungkap melalui bahasa lesan saja,
namun juga lewat berbagal macam motif dan bentuk ekspre-

si yang serba indah., Sehubungan dengan itu, tiadalah ber-
)
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lebihan untuk memetik pendapat profssor Harsoyo yang me-
ngatakan bahwa kesenian, selain untuk kreativitas kul -
tural, sosial dan individual, sekaligus juga merupakan
salah satu faktor yang amat esemsial untuk mengadakan su-
atu intagraai.1 Di dalam pola kehidupan masyarakat tra-
disional, maka gambaran di atas akan nampak semakin nya-
ta. Kehidupan seni tradisiomalnya secara jelas menunjuk-
kan makna yang bersatu dengan lingkungannya. Dan sebagal
salah satu ciri lain yang muncul dari terwujudnya inte-
grasl tersebut adalah hadirnya kesenian beserta nilai -
nilainya sebagai pengikat solidaritas antar warga masya-
rakat lingkungannya. Oleh karena itu di dalam Xonteks
pembicaraan ini, kesenian tradisional -- dengan berbagai
macam motif dan bentuknya == tiadalah bisa dipandang se~-
bagal suatu baglan yang lepas darl masyarakatnya, tetapl
justru harus dilihat sebagai bagian yang integral dengan
kehidupan dan dinamika sosio-kultur masyarakatnya. Seca-
ra khusus, ulasan di atas amat berkenaan dengan lingkup
pembicaraan yang hendak dikemukakan nanti, Dan dengan se-
dikit mempersempit pengertian, maka yang dimaksud dengan
"masyarakat tradisional" dibatasi pengertiannya sebagai
masyarakat tradisiocnal Jawa pada umumnya dan masyarakat
tradisional Jawa yang hidup di lingkungan keraton pada
khususnya. Dalam hal ini, pengertian masyarakat tradisi-
onal Jawa tersebut sekaligus juga tidak berarti lepas da-
ri kandungan makna sebagal masyarakat yang secara turun-
temurun memelihara, melestarikan dan mengembangkan ni-
lai-nilai yang terkandung dalam kebiasaan-kebiasaan kul-
tural nenek moyangnya.

Kebiasaan-kebiasaan kultural tersebut, tiadalah
terbatas dalam salah satu atau dua aspek budaya saja,
akan tetapi menjangkau seluruh aspek kebudayaan. Baik a-

1Haraoyo, Pengantar Antropologi (Jakarta: Penerbit
Bina Cipta, 1967), hal, 185.
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gama, bahasa, adat-istiadat, pola pengaturan masyarakat,

sistim dan pola kekerabatan maupun kesenian. Tarli seba-

gal salah satu bentuk kesenian tentu tiada luput dari se-

lurubh konteks permasalaban seni dalam masyarakat terse -
~ but.

Tertarik untuk bisa lebih memahami aspek-aspek
yang melatar belakangi pola kehidupan dan tata susunan
di dalam tarian tradisional Jawa, maka di dalam tulisan
ini dicoba untuk berbicara lebih banyak tentang salah sa-
tu bentuk tarli tradisiomal Jawa yang hidup di dalam ling-
kungan tembok keraton Yogyakarta, yakni tari Bedhaya. Da=-
lam pembicaraan ini sepenubnya disadari betapa banyaknya
macam tari Bedhaya yang hidup dam berkembang di lingkung-
an keratom, dan betapa kompleksnya untuk diblcarakan sa-
tu persatu, Oleh karena itu di dalam penelaahannya senga-
Ja difokuskan pada salah satu bentuk tari Bedhaya, yakni
tari Bedhaya lambangsari yasan Dalem Sultan Hamengku Bu-
wana YII., Sedangkan pokok permasslanan yang dipakal se-
bagai pangkal tolak pembahasan adalah segl estetika dan
koreografinya. Sehubungan dengan itulah maka judul dari-
‘pada penwlisan ini adalah "Studi analisa konsep estetis=-
koreografis tari Bedhaya Lambangsari". Pengambilan judul
dan pokok permasalahan tersebut, tentu saja tidak akam
lepas daripada dasar-dasar pemikiran yang mengawali tum-
buhnya hasrat besar untuk mengadakan penelitian dan pe-
nalisan terhadap tari Bedhaya Lambangsari tersebut.

Bedhaya sebagai salah satu bentuk tari kelompok
yang lagimnya dilskukan oleh para remaja puteri -- kare¢-
na pada kenyataannya ada pula yang disebut Bedbaya jalsr
(Bedhaya yang ditarikan oleh para remaja putera) o yang

2Kenyataan ini antara lain disebutkan dalam suatu
penjelasan tentang perbedaan antara kawin Bedhaya Semang
untuk laki-laki dengan Bedhaya Semang laki-laki (jalex)
tetapl berbusana puteri. Lihat: Widyabudaya Kraton Yogya-
karta, (dok.), Buku Pesindhen Bedbaya-Srimpi.Bab Bedhaya
Semang.No kat, EBE.Z24-Widyabudaya, tahun 1854 M. Halaman 73
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masih sering dipentaskan pada masa pemerintahan Sultan
Hamengku Buwana V -- secara jelas menampakkan ciri aris-
tokratis yang sangat menonjol. Ciri yang terletak di da-
lam tata gerakmya, pola lanﬁainya, penerapan norma etis
lingkungan, gambaran-gambaran simbolik-~filosofis dan se~
bagainya dalam tarian teréébut, tentunya tumbuh dan ber-
kembang sejalan dengan pengaruh aspek-aspek hidup ling =
kungannya yang merasuk dan bahkan menyatu di dalam semua
bentuk keseniannya. Dengan demikian tari Bedhaya tentu-
lah mempunyai kemungkinan yang cukup besar untuk mampu
mencerminkan suatu warna lingkungan yang khas, termasuk
dalam segl filosofis, norma dan etika, unsur pedagogis,
maupun faham-faham yang berkembang di dalam lingkungan
hidupnya.

Sagi-seg; dl atas, besar kemungkinannya adalah
Yang melandasi terbentukmya suatu konsep tari Bedhaya,
Yang secara turun-temurun nampak selalu memegang teguh
suatu tata aturan yang baku. Seandainya benar, maka se-
gi-segl tersebut sekaligus akan merupakan dasar dari kon-
sep estetis dan konsep koreografinya. Sebab itulah maka
pembicaraan ini nati mengutamakan -pula pembahasan secara
khusus tentang segi-segi tersebut di atas.

Di dalam suatu bentuk tari tradisional Jawa yang
bersifat tematis, wmaka unsur-unsur mitos dan legenda a-
kan terasa memegang peranan yang baku, terutama dalam ke-
dudukannya sebagal dasar cerlta. Unsur mitos dan legenda
di dalam beberapa seginya terutama erat pertautannya de~

ngan legitimasi dari otoritas sang Ra;}a.3 Sehubungah de~

3Haail wawancara dengan bapak Drs.Soedarsono, eks
ketua Akademi Senl Tari Indonesia di Yogyakarta, tanggal
20 Agustus 1981 di ASTI Yogyakarta. Diperksenankan untuk
dikutip, Menurut CC.Berg, mitos tersebut serat sekali hu=-
bungannya dengan pemeliharaan sekti sang Raja. Lihat :
CC.Berg, Penulisan bejarah Jawa. Terjemahan S.Gunawan .
(Jakarta: Brathara, 1981), halaman 13 - 3é.
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ngan itu, maka fungei dan kedudukan tari Bedhaya itu sen-
diri secara umum tiada akan lepas dari fungsi dan kedu =
dukannya sebagal pusaka sang Raja dan disusun demi untuk
kelestarian legitimasi dari otoritas sang Raja di mata
rakyatnya,

Bedhaya Lambangsari yang bertema tentang percinta-
an antara Panembahan Senopati dengan Kanjemg Ratu Kidul
ini merupakan yasan Dalem 4 Kanjeng Sultan Hamengku Buwa-
na VII. Pengambilan tema cerita yang mengisahkan hubungan
mi*tis antara Ratu laut Selatan dengan raja pendiri dinas-
ti Mataram Islam tersebut, nampak mempunyaili kesamaaun de-
ngan kisah yang dituturkan dalam tari Bedhaya yang tua =-
setidak-tidalnya di dalam anggapan orang Jawa --, seperti
misalnya tari Bedhaya Ketawang dari Kasunanan Surakarta
dan tarli Bedhaya Semang dari Kasultanan Yogyakarta. Ber-
pijak dari sini, kiranya perlu untuk ditelusurl sejauh
mana nilai-nilai ritual masih tetap dipelihara di dalam
tarli Bedhaya Lambangsari tersebut,

Pelacakan kembali terhadap bentuk-bentuk susunan
tari masa lampau yang hampir teunggelam, kiranya senantia-
sa perlu untuk dilakukan. Oleh sebab itulah dibutuhkan a=
danya suatu penelitian dan penulisan yang sekaligus me-
ngandung sifat yang rekonstruktif. Artinya bahwa péeneli-
tian dan penulisan tari tersebut dilakukan dengan dilan-
dasi suatu iktikad untuk melacak kembali dan berusaha se-
maksimal mungkin untuk merekonstruksi "bentuk" dan "gaya"

suatu tari yang hampir hilang. Penulisan tari Bedhaya Lam
bangsari yang ditinjau secara estetis - koreografis ini,
salah satunya adalah ditujukan untuk mencapal maksud ter-

4'K:au‘j;i’"sl--'lco,:t'yaa. tari di dalam keraton Yogyakarta, pada
umumnya digubah atas nama raja dan disebut sebagai hasil
ciptaan raja yang memerintah. KXehadiran suatu karya tari
digsertai suatu "kode" yang berbunyi:...yasan Dalem (..Kar-
ya Yang Dipertuan), atau .... awit saking dawuh Dalem (oo
.. /digubah/ atas kehendak Yang Dipertuan /Raja/)...

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



sebut, Secara lebih dalam, tinjauan ini akan menyangkut
pembicaraan tentang dasar-dasar estetika dan dasar-dasar
koreografi yang'diterapkan di dalam pola susunan tari Be-
dhaya lLambangsari. Wawasan tentang dasar-dasar estetika
dan dasar-dasar koreografi tersebut, dimaksudkan sebagai
salah satu cara dalam mengadakan analisa tentang struktur
suatu teri. Analisa tersebut tentu saja tidak hanya ter-
batas pada pengamatan suatu tata susunan gerak dan kompo-
8isi lantainya saja, melainkan harus ditinjau dengan me-
nyangkutkan aspek-aspek lain yang turut membentuknya, ya-
itu antara lain: kehidupan sosio-religinya, aspek budaya
yang berkembang di lingkungannya, faham-faham filosofis =
nya lengkap dengan segala atribut dan lambang kehidupan -
nya, norma dan etika lingkungan, serta ketentuan-ketentu-
an normatif lain yang secara langsung atau tidak langsung
turut membentukmya, Lingkungan keraton, dengan raja seba-
gai pewaris naluri (kebiasaan kultural), mewarisi semua
tatanan dan fahagm-faham tersebut secara turun-temurun, di
dalam hal mana seluruhnya itu amat berpengaruh terhadap
semua aktivitas hidup lingkungannya.

J Bedhaya Lambangsari yang sudah tidak pernah dipen-
taskan lagl semenjak awal masa pemerintahan Sultan Hameng-
ku Buwana VIII 5, kiranya masih mempunyai kemungkinan
yang cukup besar untuk bisa dilacak kembali., Hal ini ter-
utama karena tenggang waktu yang cukup dekat antara akhir
masa penampilan tari Bedhaya Lambangsari tersebut dengan
waktu untuk mengadakan pelacakan serta rekonstruksi ter~
badap tarian tersebut. Tinjauan terhadap konsep estetis

: 5Haail wawancara dengan bapak BJH.Sastrapustaka,pa-
da tanggal 4 Maret 1982 di rumahnya. Diperkenankan untuk
dikutip., Sungguhpun demikian, pada kenyataannya Sultan Ha-
mengku Buwana VIII pernah memerintahkan KRT.Purbaningrat
untuk melakukan pemadatan terhadag tari hedhaﬂa Lambang -
sarl yasan Dalem Sultan Hamengku Buwana vlil, Berkas~ber -
kas konsep pemadatannya tersimpan secara kurang teratur--
waktu itu -~ di Perpustakaan KHP.Kridha Mardawa.
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tarinya serta konsep koreografisnya, tentu saja harus ber-
pijak pada hasil analisa rekonstruktif terhadap tari Be-
dhaya Lambangsari.

Dengan berpijak pada hasil rekonstruksi tersebut
dan dengan meneoba membandingkan mengenail cara penataan
komposisi ruang dengan tari Bedhaya gaya Surakarta, serta
dengan menganalisa semua data, baik yang tertulis maupun
lesan, maka akan didapatkan suatu kesimpulan tentang tin-
jauan analitis pada konsep estetis-koreografis tari Be-
dhaya pada umumnya dan tari Bedhaya Lambangsari pada khu-
susnya. Selain daripada itu, akan dapat dikaji pula ada -
nya suatu dasar dan tata aturan di dalam penyusunan tari
Bedhaya gaya Yogyakarta.

B. METODA PENULISAN

Sebagai salah satu masalah yang perlu dikemukakan
dalam konteks penulisan ini adalah mengenai sistimatika
atau metoda-metoda yang dipakai guna mengadakan peneliti-
an dan penyusunan data menjadi sebuah penulisan yang ber-
bentuk thesis. Seperti telah tersebut di dalam judulnya,
maka tulisan ini adalah merupakan suatu studi terhadap
salah satu bentuk tari yang hiﬁﬁ}fdan berkembang d4i ling-
kungan kaum ningrat Jawa. Sebagal suatu studi analisa me-
ngenai konsep estetis-koreografis, maka isi daripada tu-
lisan ini nanti akan banyak mengetengahkan suatu wawasan
tentang aspek-aspek dasar yang melandasi tersusunnya po-
la-pola estetis dan pola-pola dari bentuk dan gaya tari
tersebut. Dengan mengadakan perbandingan data, mempela =
jari kebiasaan-kebiasaan yang berlaku dalam penyusunan
tarian tersebut, serta mengamati kehidupan sehari - hari
dari lingkungan hidupnya, akan didapatkan suatu kesimpul~-

an yang merupakan kemungkinan logis daripada aspek-~aspek
e —— —— i

dasar tersebut. Sehubungan dengan itulah maka di dalam

vangka penulisan ini dipakai suatu metoda tertentu yang
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dianggap sesuai, yakni metodologi yang versifat “diskrip-
tif - analitis". Sedangkan tanap-fahap yang dilalui da=-
lam rangka penyusunan tulisan ini adalah:

1. Tahap penguuwpulan dan pemilahan data,

2. Tahap analisa dan pengolahan data,

3. Tahap penulisan.

Untuk lebih jelasnya, kiranya perlu untuk diurai-
kan satu persatu.

1. TAHAP PENGUMPULAN DAN PEMI1IAHAN DATA

Sebagal tahap awal dalam penulisan ini adalah pe-
ngumpulan data-data yang diperlukan. Ada tiga sumber da=-
ta yang dipakai sebagai dasar dalam penyusunan tulisan i-
ni. Sebagai sumber data yang pertama adelah sumber-sum -
ber data tertulis yang bisa berupa buku-buku, catatan-ca-
tatan tari, gendhing dan gerong atau sindhepan, serta ma-
nuskrip-manuskrip berhuruf Jawa. Sedangkan sumber data
yang kedua adalanh berupa keterangan-keterangan lesan yang
berhasil dikumpulkan dari para tokoh tari wmaupun karawit-
an Jawa. Sumber data yang ketiga didapatkan dari hasil
rekonstruksi tari Bedhaya Lambangsari beserta gendhing
pengiring tarinya. Dalam hal ini, tari Bedhaya lambangsa-
ri yang sudah berhasil direkonstruksi dan yang akan dico-
ba sebagai salabh satu titik pijak penelaahan, adalah ta-
ri Bedhaya Lambangsari yang sudah pernah dipadatkan pada
masa pemerintahan Sultan Hamengku Buwana VIIL.

Untuk mendapatkan buku-buku, catatan-catatan mau-
pun manuskrip-manuskrip yang erat kaitannya dengan 1isi
dan maksud dari penulisan ini, maka perlu untuk mempergu-~
nakan beberapa sumber pustaka yang ada di perpustakaan -
perpustakaan., Dalam hal ini, penelitian yang berlangsung
d1 perpustakaan-perpustakaan antara lain dilakukan di
perpustakaan Kraton Yogyakarta (Banjar Wilapa, Widya Bu-
daya dan Kawedanan Hageng Punakawan Kridha Mardawa), per-
pustakaan Museum Sana Budaya, perpustakaan kraton Mangku-

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



negaran (Reksa Pustaka), perpustakaan Akademi Seni Tari
Indonesia di Yogyakarta, serta pada beberapa buku kolek-
8l pribadi. Sebagal sumber yang utama dipergunakan suatu
manuskrip tari yang berjudul Kagungan Dalem buku beksa
Bedhaya - Srimpi dan Serat pepenget lampahipun Kagungan
Dalem beksa Bedhaya utawi Srimpi, serta manuskrip lain
yang berjudul Kagungan Dalem Serat Pesindhen Bedhaya -
Srimpi. Buku-buku tersebut memuat beberapa macam tata u-
rutan tari Bedhaya dan Srimpi gaya Yogyakarta, yang dian-
taranya adalah tari Bedhaya Lambangsari, serta memuat ta-
ta rangkaian sindhenan Bedhaya dan Srimpi. Dalam hal ini
catatan tentang tari Bedhaya Lambangsari ada dua macamn,
yakni: catatan tentang urutan gerak tari Bedhaya Lambang-
sari yasan Dalem Sultan Hamengku Buwana VII serta catat-
an tentang urutan gerak tari Bedhaya Lambangsari yang su-~
dah dipendekkan (dipadatkan) atas perintah (bs.Jawa: da-
wubh Dalem) Sultan Hamengku Buwana V1ll. Beberapa buku la-
in yang dipergunakan sebagal sumber data antara lain :
(a) Serat Babad Nitik yasan Dalem Kanjeng Sultan Agung
yang telah dibangun kempbali olen Kanjeng Ratu Hageng, per-
maisuri Sultan Hamengku buwana V1, memuat tentang dasar-
dasar yang mengilhami suatu penciptaan gendhing-gendhing
Jawa, sedikit uralan tentang tari Bedbaya Semang, serta
uraian tentang hubungan mitis antara Kanjeng Ratu Kidul
dengan setiap raja Jawa keturunan Panembahan Senopatl .
(b) Bedhaya ketawang tariau sakral dl candil-candi karang-

an KGPH.dadiwldjojo, yang secara garis besar memuat ten-
tang latar belakang sosio-religl dalam tari Bedhaya Ke-
tawang darr keratou Surakarva. Beniuk uralan yaung sena-
fas, tetapi lebih lengkap dalam pembicaraan tentang tari-
nya, juga diuralkan oleh Nusyirwan fTirtaamlijaya dalam ka-
rangannya yang berjudul Bedhaya Ketawang Vance Perform -
ance at tne Court of Surakarta, termuat dalem buku Indo-

nesia. (¢) Diktat Estetika Jilid satu dan dua, terjemah-
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an Abdul Kadir,MA., yang memuat perbandingan dasar anta-
ra Estetika timur dan Estetika Barat. Buku ini adalah me-
rupakan hasil penterjemahan dari buku Encyclopedia of
the world art. (d) Buku Wedaparikrama karangan G.Pudja,
MA. yang banyak memuat tentang mantra-mantra dalam agama
Hindhu serta uraian tentang bermacam simbol dalam hubun g
annya dengan konstelasi alam semesta, dewa~dewa dan ek -
Bistensl karya seni dalam agama Hindhu, khususnya yang
bersifat Shiwaistis. (e) Buku Salah satu Sikap hidup o-
rang Jawa karangan DR.De Yongs, yang di dalam uraiannya
banyak mengetengankan penjelasan tentang bentuk kebuda -
yaan keraton dengan sikap hidup manusianya dan pola-pola
etis serta estetis yang dianutnya. Selain daripada itu,
Juga dipergunakan beberapa buku, catatan serta naskah -
naskah lain yang sekiranya bisa menunjang isi dan maksud
penulisan thesis ini, misal: Serat Wedhatama karangan
KGPAA .Mangku Negara IV, The Phenomenology of Dance ka =
rangan DR.Maxine Sheets, Creating through dance karangan
Alma M.Hawkins, dan sebagainya.

Guna mendapatkan sumber data yang kedua, yaitu
yang berupa keterangan-keterangan lesan, dilakukan de -
ngan cara wawancara terhadap para tokoh tari yang dipan-
dang mampu dan mempunyai keahlian khusus dalam bidang
tersebut, terutama dalam tari Bedhaya dan Srimpi., Dalam
hal ini dipandang perlu untuk meletakkan satu dua orang
tokoh sebagal resource person. Tokoh-tokoh yang dimaksud
adalah RL.Sasminta Mardawa dan Ibu RAy.Yudonegara. Hal
ini terutama karena kedua tokoh tersebut mempunyai cukup

pengalaman -- baik dalam menari maupun menyusun tari --
dalam tari puteri gaya Yogyakarta. Sedangkan dalam masa-
lah karawitan banyak dilakukan konsultasi dengan bapak
BJH,Sastrapustaka, yang sudah berhasil wmengadakan rekons-
truksi terhadap susunan gendhing Lambangsari. Beberapa
keterangan penting yang tidak mungkin'aiabaikan di sini
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adalah keterangan mengenai tata susunan tari Bedhaya dan
Srimpi gaya Surakarta. Secara khusus keterangan tersebut
di-dapatkan dari bapak S.Ngaliman dan ibu Joko Suharjo,
keduanya adalah merupakan tokoh tari gaya Surakarta.

Sedangkan untuk bisa mendapatkan sumber data yang
ketiga, maka dilakukanlah suatu pengamatan langsung ter-
hadap beberapa tata susunan tari Bedhaya, antara lain :
tarl Bedhaya Lambangsari hasil susunan ASTI Yogyakarta,
Bedhaya Daradasih gaya Surakarta, Bedhaya Bondhet hasil
susunan Pamulangan Beksa Ngayogyakarta, serta dari hasil
rekonstruksi terhadap tata susunan tari Bedhaya Lambang-
sarl yasan Dalem Sultan Hamengku Buwana VII, namun yang
sudah dipadatkan. Rekonstruksi ini terutama berpijak pa-
da catatan susunan gerak tari Bedhays Lambangsari yang
terdapat dalam manuskrip yang berjudul Kagungan Dalem bu-
ku beksa Bedhaya -~ Srimpi yang terdapat di perpustakaan
Kawedanan Hageng Punakawan Kridha Mardawa Karaton Yogya-
karta.

Selanjutnya sesudah data-data terkumpul, maka di-
adakanlah pemilahan terhadap data-data yang diperlukan.
Untuk kemudian dilanjutkan dengan amalisa dan pengolahan
data tersebut.

2. TAHAP ANALISA DAN PENGOLAHAN DATA

Anglisa dan pengolahan data dilakukan guna menda-
patkan kesimpulan-kesimpulan tertentu dari setiap baglan
yang hendak dikemukakan nanti. Dengan mengadakan perban-
dingan pendapat, mencari kemungkinan adanya hubungan de-
ngan aspek-aspek budaya yang lain, dengan menganalisa
kebiasaan~kebiasaan hidup sehari-harinya dalam kaitannya
dengan tata susunan tari dan aktivitas kesenian yang la-
in, maka akan didapatkanlah suatu pemilahan dalam pembi-
caraannya nanti. Pemilahan ini terbagi menjadi empat bahb
yaitu: bab pertama berupa Pendahuluan, bab kedua menge -
nal Latar belakang penyusunan tari Bedhaya gaya Yogyakar-
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ta, bab ketiga mengenai Konsep estetis dan koreografis
tarl Bedhaya Lambangsari, sedangkan bab keempat adalah
merupakan Kesimpulan. -

Penulisan tentang tari Bedhaya, khususnya yang me-~
ngetengahkan tinjauan estetis dan koreografis, masih te-
raga miskin, Terbukti dengan sangat minimnya pendapat -
pendapat yang menulis tentang aspek-aspek dasar yang me-
landasi penciptaan tari Bedhaya, konsep-konsep dasar da-
lam psenyusunan gerak tarl, konsep-konsep dasar dalam pe-
ngaturan komposisi ruang dan letak susunan penari, peng-
gunaan jenis dan motif gerak (ragam gerak) tari dalam
kaitannya dengen rakit dan lajur, serta dengan irama dan
ritme gendhing pengiring tarinya, dan sebagainya. Secara
lebih lengkap dan jelas, maka dasar dan aturan yang di-
maksud lebih banyak terdapat di dalam bentuk tari Bedha-
ya yang tua., Namun kiranya kini sudah tidak pernah di =
tampilkan lagi. Dengan demikian ada beberapa kesulitan
tertentu yang perlu untuk dipecahkan. Salah satu upaya
dalam mengadakan sistim pemecahan masalahnya adalah de-
ngan mengadakan rekonstruksi berdasarkan catatan yang a-
da dan membandingkannya dengan kebiasaan dalam penyusun-
an motif-motif gerak tari Bedhaya saat ini. Sedangkan un-
tuk mencarl aspek-aspek dasar yang melandasi penciptaan
‘tari Bedhaya, dipakai titik tolak dalam hubungannya de-
ngan aspek-aspek kehidupan sosio-religi Hindhu~-Jawa,nor-
ma dan etika lingkungan serta keberadaan seluruh simbol
di lingkungan hidupnya.

3. TAHAP PENULISAN

Dengan berpijak pada pemilahan pokok pembicaraan
menjadi bab per bab, maka dilakukanlah tahap yang keti -
'ga, yaitu penulisan. Judul daripada penulisan ini adalah
"Studi analisa konsep Estetis-Koreografis tari Bedhaya
Lambangsari”. Kerangka dasar penulisannya terbagi menja-
di empat bab, yang masing-masing mengaﬁdung uraian 1isi
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dan maksud yang lebih detail.

Bab pertama: Pendahuluan, membahas tentang alasan
pemilihan judul dan dasar-dasar pemikiran yang melatar
belakangi konsep penulisan, uraian tentang metoda-metoda
yang ditempuh guna mewujudkan maksud dan tujuan penulis-
an, selain itu juga berbicara tentang masalah arti dan
pengertian estetika dan koreografi.

Bab kedua: Latar belakang penyusunan tari Bedha-
Ya gaya Yogyakarta. Mengulas tentang beberapa pengaruh
aspek lingkungan yang diperkirakan banyak berpengaruh di
dalam tata susunan tari Bedhaya gaya Yogyakarta, serta
dasar-dasar pemikiran dalam penyusunan tari Bedhaya pada
unumnya dan tari Bedhaya Lambangsari pada khususnya.

Bab ketiga: Konsep estetis dan koreogratis tari
Bedhaya Lambangsari. Valam bab ini diuraikan tentang se-
gl-segi estetis, baik secara konseptual maupun perseptif
dan konsep-konsep dasar yang melandasl penyusunan tari
Bedhaya Lambangsari. Antara lain mengenal keselarasan hu~
bungan yang terjadi di dalam "bentuk" dean "gaya" tarinya,
bermacam motif gerak tari yang dipergunakan, pola - pola
lantal tarinya, tata iringen, kostum, dan sebagainya.
Pembicaraan mengenai konsep koreografinya akan dititik
beratkan pada pembicaraan mengenai “bentuk" dan "gaya"
tarinya.

Bab keempat: Kesimpulan.

Demikianlah metoda-metoda yang diterapkan guna me-
nyusun tulisan ini. Selanjutnya, oleh karena pokok pembi-
caraan berkisar pada masalah koreografi dan estetika,
maka pengertian dan arti istilah koreografi dan estetika
tidak bisa lepas dari pembicaraan ini. Oleh karena itu
dianggap perlu untuk lebih dahulu membicarakanh masalah
tersebut supaya jelas landasan berpijaknya. Di dalam sub
bab berikut masalah tersebut akan diuraikan.
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C. SEKELUMIT PENGERTIAN ESTETIKA DAN KOKEOGRAFI

Pengertian tentang istilah estetika dan koreografi
ini dipandang perlu untuk dikemukakan, karena selain da-
ripada pokok pembicaraannya yang berkisar pada masalah
estetika dan koreografi, khususnya adalah bahwa arti dan
pengertian tersebutlah yang akan dipakai sebagai titik
pijak dalam pembahasan masalahnya. Ada beberapa pengerti-
an tentang estetika dan koreografi. Sehubungan dengan i-
tulah perlu diambil pengertian yang paling dekat dan yang
cukup relevan dengan maksud pengkajian konsep-konsep es-

tetis dan konsep koreografi dalam tari Bedhaya Lambangsa-
ri.

1. ESTETIKA
Menurut Soren Kierkegaard, seorang filsof dari Jer-

man, seluruh kehidupan manugia sesunggubnya terbagi dalam
tige taraf, yakni: taraf kehidupan estetis, taraf kehi -
dupan etis dan taraf kehidupan religiua.6 Dengan kehidup-
“an estetisnya, manusia mampu menangkap dumia sekitarnya
ini sebagal suatu kenyataan yang mengagumkan, di mana se-
lanjutnya direpresentasikan dalam wujud karya-karyanya
yang indah, misal: seni lukis, seni musik, seni tari dan
sebagainya. Dengan kehidupan etisnya, manusia senantiasa
berupaya untuk mampu meningkatken taraf kehidupan estetis-
nya menjadi suatu kenyataan yang lebih manusiawi. Gambar-
annya tercermin dalam bentuk pengambilan keputusan yang
bebas dan dapat dipertanggung jawabkan. Termasuk di dalam
keputusan tersebut adalah ketentuan-ketentuan normatif
yang mengatur aktivitas hidup manusianya. Sedangkan de -
ngan kehidupan religius, manusia berusaha menghayatl sua-
tu pertemuan yang sejati dengamn Tuhananya. Dalam taraf ini
- sebagal suatu tindakan transendent manusia --, maka ma-

6Soeryanto Puspowardoyo, Sekitar Manusia : Bunga
rampai tentang filsafat manusia (Jakarta: Gramedia,1977),
halaman 5 - 6.
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nusia merasa dan sekaligus menyadari dirinya sebagai pri-
badi yang integral dengan seluruh kosmosanya.

Dari uraian tersebut bisa dikaji, bahwa nampaknya
kesadaran estetis adalah merupakan kesadaran yang perta-
ma-tama dirasakan sepelum dirinya menyadari tentang apa
dan siapa yang menciptakannya, serta sebelum dirinya juga
menyadari segala tata aturan dunianya. Dengan demikian ,
maka estetika bagi manusia pertama-tama ditangkap sebagai
~8uatu kenyataan perseptif, dan bukannya sebagal suatu ke-
nyataan yang konseptual. Kenyataan ini akan membawa seé-
deret pertanyaan lebih lanjut, yang antara lain menyang -
kut masalah konsep-konsep yang melandasi hadirnya mnilai
keindahan di dalam karya seni. Kiranya perlu diuraikan
pula, dalam bentuk bagaimanakah "konsep-estetis™ tersebut
hadir sebagal suatu tata nilai dalam karya seni, khusus-
nya seni tari, Untuk menjelaskan semuanya itu diperlukan
suatu uraian yang panjang lebar. Sehupbungan dengan 1itu,
sebagal dasar pemikiran, di bawah ini sekedar diuraikan
secara garis besarnya saja. Sungguhpun demikian ini tetap
tiada mengurangi arti dan pengertian estetika serta kon-
sep estetis itu sendiri.

Estetika atau Aesthetics merupakan sebuah istilah

yang secara tradisional telah dipakai untuk menyebut pada
salah satu bentuk cabang filsafat yang mengacu pada segl
"yang indah* dan “keindahan" daripada alam serta seni.
Istilah inl mula pertama diperkenalkan oleh salah seorang
filsof Jerman yang bernama Alexander Baumgarten, yang hi-
dup seputar tahun T?14 - 1762. istilah ini berasal dari
istilah kata yang ada dalam bahasa Yunani kuno, yakni :
aisthesis, yang mengandung arti dan pengertian sebagal
"persepsi rasa" atau sense perseption.7 Istilah tersebut

?George ?.Dickie, "Aesthetics", Encyclopedia Ame-
ricana (Volume 1), halaman 234.
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sengaja dipilih oleh Baumgarten karena 1a berkehendak
untuk leblh menekankan pengalaman-pengalaman senl d1 da =
lam arti sebuah pengetahuan. Di dalam Encyclopedia of the
world Art disebutkan, bDahwa sebagal sebuah pengetahuan ,
maka konsep estetik Baumgarten lepin merupakan suatu teo-
ri pengetahuan perseptif tentang seni, di mana ‘estetika
cenderung dianggap sebagal "epistemology inferior® atau
bagian ilmu filsafat yang membahas ten.aug asal keadaan
Ssesuatu yang bermutu rendah.U Permasalahan yang cukup pe-
lik untuk dipilabkan d1 dalam konsep estelik Baumgarten

inl adalah teniang bageimana kenydtaan-Kenyalaan perasaan
(realitas perseptif) bisa dibedakan dengan kenyataan-ke =
nyataan intelektual (realitas konseptual), karena kedua-
nya acapkall nampak di dalam kenyataan yang baur. Mungkin
estetika memang bukan sepenuhnys merupakan sebuah disli -
plin intelektual yang teratur, seperti nalnya matematika,
namun hal ini juga tiaaa perartl bahwa estetika sepenuh-
nya muncul sebagal suatu p;rmaaalahan rasa di dalam senl,
Bagaimanapun juga, estetika suatu karya seni akan tetap
nadlr sebagal suatu kenyataan perseptif dan konseptual.

Vi dalam salah satu bentuk konsepsi estetis timur,
yaitu konsepsi esvetls india, maka semua bentuk pengalam-
an estetls aiterjemankan dengan istilah “rasa“. Pengerti-
an rasa ini mengandung makna yang cukup luas, antara lain
berarti: juice atau sari, taste atau cicip, flavour atau
penyedap dan sebagainya.9 Terutama semua 1tu sesunggunnya
diterapkan buat mengkaji nilai-nilal di dalam puisi dan
teater.

Suatu karya pertama yang berbicara ~tentang estetl-

»'

8,4bdul Kadir (penterjemah), Diktat Estetika (jilid
I; Yogyakarta: Akademi Seni Rupa Indonesia, 1974), halam-
an 1.

91pid., halaman 13.
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ka India ini adalah Matya Sastra, sebuah buku tentang se-
ni teater karangan Bharata Muni. vl sinl bentuk sebuah

pengalaman estetls, sesungguhnya adalah merupakan suatu
manitestasi dari delapan perasaan fundamental yang dise =
but bhava atau sthayibhava di dalam diri manusia. Kedela-
pan perasaan fundamental tersebut adalah: kesenangan, ke~
nikmatan, kemasgulan, kemurkaan, keras kepala, takut, pe-
nyesalan dan keingin tahuan.'® Menurut Bharata Muni, maka
seluruh bentuk seni teater (di dalam pengertian luas) se-
lalu akan bertumpu pada delapan sifat tersebut. Di dalam

perwujudan sifat-sifat tersebutlah tumbuh jalinan-jalinan
emosional yang mempertautkan seluruh pengertian dan kewmam-
puan perseptif - intelektual si pengamat dengan bentuk
ekspresi geniman, atau secara singkatl disebut dengan is-
tilah "rasa'.

Menurut Batta Lollata, seorang ahli retorik yang
beraliran Shiwa, maka rasa sesungguhnya hanya dapat dite-
muken di dalam tokoh yang diperankan. Dan dengan menggu-
nakan penyambung yang berupa jalinan emosional, maka pada
saat-saat estetis penonton akan melihat dua tokoh ( aktor
dan peran) di dalam satu bentuk yang tunggal.11 Sedangkan
menurut Ananda K.Coomaraswamy, kedudukan rasa dan keindah-
an hanyalah bisa dipahami melalui empati. Seperti tersi-
rat di dalam ungkapannya: ".... Rasa ig tasted - beauty
is felt - only by empathy".12

Dari beberapa penjelasan tersebut dapat ditarik

_1Olbld., halaman 14 - -~ 1“4“_§

Y

111b1d., halaman 195

12Ananda K.Coomaraswamy, 1he Dance oI Shiva ( New
York: The Moonday Press, lnc., 1971), nalawan 36.
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suatu pengertian, Dbahwa rasa sebagal pengalaman estetis
tumbun dan terjadli bukan di dalam aksi sepihak,yakni pe-
main atau penonton saja, maupun seniman atau pengamat sa-
Ja, melainkan terjadi di dalam suatu interaksi dan in-
terelasi positif antara pemain dengan penonton, ataupun
antara seniman -~ lewat karya seninya -~ dengan s8i penga-
mat. Rasa di dalam konsepsi estetis India, lebih cende = -
rung merupakan suatu realitas semu yang terwujud karena
pertemuan antara daya tangkap dan daya serap si pengamat
dengan daya ungkap (ekspresi) si seniman, yang di dalam
beberapa bentuk karya seni diwakili oleh aktor atau pe-
ran. Dengan demikian bisa dikatakan, bahwa s8ifat estetis
di dalam suatu permainan di atas pentas (dalam seni tea-
ter) hanya berlangsung pada saat-saat fertentu dan tidak
langgeng. Oleh karenanyalah maka dalam konsep estetls In-
dia (Hindhu), rasa harus dihayati dalam konteks penger -
tian yang lebih luas. Pemahaman'terhadap nilai-nilai ke-
indahan alam dan senivéenantiasa didasari dengan pola -
pola dan pandangan-pandangan yang ditariknya dari waris-
an keagamaannya. Agama tetap merupakan suatu nilai kehi-
dupan yang tak mungkin terpisah dari kehidupan seni dan
hakekat rasa itu sendiri. Pola pemikiran estetis Ananda
K.Coomaraswamy mengatakan sebagal berikut:

... Relagion and art are thus names for one and
the same experience - an intuition of reality and of
identity.13

fari dipandang mempunyal hupungan erat dengan aspek ke=-
peradaan Shiwa, khususnya karena sifat tarian Shiwa yang
maya dipercaya akan mampu memelihara kehidupan kosmos

) i 14
dan memberikan pembebasan bagl mereka yang mencarinya.

131bid., halaman 41

14Ibid., halaman 75
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Pernyataan Coomaraswamy di atas, dalam saat ter-
tentu berlaku pula bagi pola pemikiran estetis masyara-
kat Jawa,; khususnya dalam lingkungan kaum ningrat. Kehi-
dupan keagamaan dan kesenian bagi masyarakat traaisional
Jawa, amatlah sulit untuk dipilah-pilahkan. Keduanya hi-
dup menjadi sebuah kesatuan yang saling mendukung dan
menopang. Dengan demikian maka keindahan-keindanan yang
muncul dari tata penghayatan suatu karya seni maupun da=-
lam nilai-nilai keagamaan, hanya mungkin untuk dicapail
di dalam perpaduan yang selaras antara keduanya. Unsur
keselarasan (harmoni) nampaknya memegang inti yang baku
dalam estetika Jawa. Orientasi nidup dan kehidupan bagi
manusia Jawa, senantiasa ditujukan untuk memelihara ke-
adaan yang selaras antara manusia dengan sesamanya, ma=-
nusia dengan dunianya dan manusia dengan Tuhannya.'Kese-
larasan hidup manusia dengan konstelasi alam semesta me-

' ngandung makna bahwa kehidupan buwana alit (mikro kos =

mos) haruslah berada di dalam irama hidup yang selaras
dengan keteraturan hidup buwana agung (makro kosmos). A-

pabila memang terjadi_demikian, maka segalanya akan nam-
pak estetis \inaan}.15 |

Demikianlah cita-cita hidup manusia Jawa yang men-
dambakan keadaan yang serba harmonis atau selaras, sebe-
narnya berakar pada cita-cita hidup yang lebih tinggi ,
yakni mencapal tingkat hidup manunggaling kawula - gusti,
Budi Susanto dalam tulisannya yang berjudul Hidup baha-

gia orang Jawa: Serat Wedhatama sebuah contoh, menegas=-

kan demikian:

.... Cita-cita manunggaling kawula-gusti menjadi
sesuatu yang normatif bagl manusia Jawa.16

153udi Susanto, Hidup bahagia orang Jawa: Serat we-
dhatama sebuah cbnton (seri Driyarkara 4,Dari sudut-su -
dut Filsafat; Yogyakarta: Yayasan Kanisius,1977), hal.23.

16

Ibid,, halaman 32.
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Secara lebih luas, kiranya konfirmasi terseout juga ber-
laku bagl cita-cita hidup kaum beragama di manapun juga.
Di dalam kehidupan masyarakat Jawa, hanya orang Dberjiwa
budi luhurlah yang dipercaya akan mampu mencapai cita-ci-
ta manunggaling kawula-gusti dan menempatkan hidup diri-
nya (sebagai mikro kosmos) selaras dengan kehidupan buwa-
na agung (makro kosmos). Menurut Serat Wedhatama, manusia
yang berbudi luhur ini senantiasa tercermin di dalam 8i-
kap hidup yang selalu amemangun karyenak tyasing sasama,
yakni yang secara rela senantiasa membuat bahagia perasa-

an hati orang lain, serta berupaya memadamkan dan menga-
tur hawa nafsunya. Tauladan utama ini -- di dalam gambar-
an dan keyakinan orang Jawa -- secara nyala terwujud da-
lam pribadi Rajakula Mataram Islam, yakni Panembahan Se-
nopati. Raja Jawa tersebut, nampaknya menjadi suatu model
yang ideal bagi pribadi dan pola tingkah laku orang Jawa.

Secara lengkap, pupuh tembang tersebut -- yaog kebetulan
tembang Sinom -- berbunyi demikian:

Nulada laku utama,

Pumrape wong tanah Jawi,

Wong Agung ing Ngeksiganda,
Panembahan Sencpati,

Kepati amarsudi,

Sudanen hawa lan napsu,

Pinesu tapa brata,

Panapli ing siyang ratri,

Amemangun karyenak tyasing sasama.17

Isi Serat Wedhatama, yasan Dalem KGPAA.Mangku Ne-
gara 1V, selengkapnya menawarkan sebuah konsepsi tentang

17KGPAA.Mangku negara IV, Serat wedhatama ( Kediri:

Tfan Khoen Swie, 1931), halaman 6,

Di dalam salah satu aliran olah rasa Jawa, Pangestu, maka
budi luhur ‘dianggap merupakan cita-cita hidup yang ter -
Tinggl diantara empat macam cita-cita nidup lainnya, yal-
tu: sabar, rila, narima dan temen. Lihat: R.Soenarta, Se-
rat Sasangka Jati (Surakarta: Paguyuban Ngesti Tunggal ,
1971). i
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Jalan menuju manusia sempurna dan tingkat hidup manunggal-
ing kawula-gusti sebagal cita~cita estetis tertinggil bagi °*
manusia (masyarakat) Jawa. Secara tidak langsung, 1si Se-
rat Wedhatama juga mengandung makna tentang bagalmana ni-
lai-pilai estetis dalam kehidupan alam semesta dan kehi-

dupan diri mauusla ini mampu terpelihara secara Selaras .
bengan demiklan, maka upaya mencapal Kelundahan mengandung
pengertlan yang ldentik dengan upaya mewujudkan nilai ke-
selarasan. Persoalannya kini adalah, di dalam bentuk ba-
galmanakah estetika (keindahan) tersebut hadir sebagai su-
atu konsep (bentuk pemikiran) di dalam tasl tradisional
keraton Jawa, khususnya dalam tari Bedhaya gaya Yogyakar-
ta. untuk memoilcarakan masalan inil, sebelumnya diperlukan
suatu kesepakatan tentang apa yang dimaksud dengan “ kon-
sep estetis’ di dalam Tari Jawa, dan sejauh manakanh per-
bedaan pokok pembicaraannya deugan "konsep Koreograri',
Sudah dibicarakan di muka, bahwa ¢stetika atau ke-
1ladahan bagli manusla pertama=-tama ditangkap sebagal suatu
kenyataan perseptit, dan bukannya sebagal suatu kenyataan
konéeptual. inl wenuon jukkau balwa salah satu slIatl yaug
dikandung oleh keindahan adalan sifat yang kodrati, yakni
yang dengan sendirinya ada pada diri sesuatu. Keadaan ini
lebih cenderung bersifat alamiah, yang eksistensinya bu-
kan karena dipikirkan. Dengan demikian, maka seluruh ke-
nyataan pada dasarnya mengandung sifat yang indah. Namun
sejauh mana nilai keindahan tersebut, adalah tergantung
daripada kemampuan perseptif setiap pengamatnya. Keindah-
an, karena sifat dan keadaannya, memang tidak senantiasa
hadir secara jelas. Epistemology inferior Baumgarien sem-
pat terbentur pada kenyataan tersebut, karena di dalam
perwujudan estetis realitas perseptif kerapkall nampak di
dalam kenyataan yang sama dengan realitas konseptual.
Sifat kodrati yang ada di dalam keindahan menunjuk-

kan, bahwa kehadirap pemikiran manusia di dalamnya bukan

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



22

lah dimaksudkan untuk mewujJudkan nilai keindahan di da-
lam pentuknya yang lebih jelas, akan tetapr keikut ser-
taan pemikiran manuslia hanyalah sekeaar “memperjelas ke=-
hadiran nilai-nilai" di1 aalam keindanan. Oleh karena da-
lam estevika Jawa upaya meucapal Kelndahan mengandung
pengertlan yaug ldentik aengan upaya mewujudkan nilai -
nilail keselarasan, maka pengertian konsep estetis dalam
tari Jawa harus ailhayati sebagai suatu pemikiran yang di-
terapkan guna memperjelas kehadiran nilai-nilai kesela -
rasan di dalam suatu tata susunan tari Jawa, Dalam hal
ini, kehadiran estetika tari Jawa sebagai suatu konsep ,
paling tidak bisa dibayati, dipahami dan dimengerti da-
lam bentuk :

a. Keselarasan hubungan antara bentuk dan gaya ta-
rinya dengan latar belakang pemikiran yang mem-
bentuknya.

b. Keselarasan hubungan yang terjadi karena ja -
linan di dalam bentuk dan gaya tarinya, serta
jalinan yang terjadi antara bentuk dan gaya ta-
ri itu sendirai.

Dengan demikian, maka penelaahan tentang konsep

estetis tari Bedhaya Lambangsarl sepenuhnya akan berpi-
jJak dalam batas-batas pengertian di atas.

2. KOREOGRAF1

Istilan koreografi bagi dunia tari, ternyata me-
ngandung pengertian yang cukup luas. Semenjak mulai di-
pergunakannya istilanh tersebut hingge ai dalam perkem =
bangannya sekarang, ternyata menyodorkan pengertian yang
bermacam-macam. Uleh karena itu di dalam rangka pembica-
raan tari Bedhaya Lambangsari ini, amatlah penting arti-
nya untuk lebih menegaskan pengertian mana yang dianut
dan untuk selanjutnya akan dipakai -sebagai dasar penela-
ahan konsep koreografi tari Bedhaya Lambangsari.
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Koreografi (be.Ing.: choreography) berasal dari
istilah kata Yunani: khoros, yang berarti tari dan gra-
pho yang berarti tulisan atau catatan.18 Sehingga dalam
hal ini koreografi mengandung arti sebagal suatu metoda

_pencatatan tentang tari. Sesungguhnya metoda pencatatan
tari itu sendiri, sudah berkembang jauh sebelum istilah
"koreografi® itu sendiri dipergunakan sebagal suatu me-
toda pencatatan tari. Menurut An Hutchinson, pada tabun
1588 Thoinot arbeu pernah mempublisir suatu sistim pen-
catatan tarl dengan istilah yang diterapkannya adalah :
orchesographie. Sedangkan istilah koreografi untuk per-
tama kalinya dipergunakan oleh Raoul Feuillet (1700) da-
lam penulisannya tentang sistim pencatatan tari. Bukunya

yang terkenal berjudul Choregraphie, au 1'Art de decrire
19

la Danse.

. Di dalam perkembangan Selanjutnya, istilah koreo-
grafi memiliki pengertian yang lain, yakni selain untuk
menyatakan suatu hasil karya tari, sekaligus juga meru-
pakan suatu teori yang memberi petunjuk tehnis tentang
cara menyusun atau menata tari. namun demikian pengerti-
an yang lazim untuk istilah koreografi saat ini, lebih
banyak bersangkut paut dengan masalah "bentuk" dan "gaya"
dari suatu karya tari.

Sesudah sekelumit diuraikan tentang pengertian ko-
reografi, maka persoalannya kini adalah mengenai apakah
yang dimaksud dengan "konsep koreografi", dan faktor-fak-
tor apa saja ysng mendukung perwujudannya ?. Pada dasar-
nya wasalah itu erat kaitannya dengan pertanyaan: bagai-
manakah bentuk dan gaya di dalam suatu tari bisa terjadi.

1BGBL.Hilson, A Dictionery of Ballet (London: The
Withefriars Press Ltd., 1957), halaman 74.

1ginn Hutchinson, Labanotation: the system for re-
cording Movement (New York: Dance Notation Bureu, Inc.,
1954 ), halaman 2.
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Pentu saja untuk menjawab pertanyaan ini tidaklan mungkin
untuk begitu saja mengabaikan pengertian-pengertian ter-
tentu yang turut mendasarinya. Seperti misalnya: apakah
tari itu (menurut konsepsi Jawa), dan bagaimanakah kedu-
dukan musik (karawitan) di dalamnya ?. Sehubungan dengan
itu, dipandang perlu untuk memetik sekelumit pendapat da-
ri salah seorang tokoh tari gaya Yogyakarta, yakni BPH.
Suryodiningrat., Di dalam uraiannya beliau menyatakan:
«s+. dngkang dipun wastani Jjoged inggih punika e~
bahing sadaya saranduning badan, kasarengan ungeling
gangsa (gamelan),katata pikantuk wiramaning gendhing,
jumbuhing pasemon kalayan pikajenging joged.Z20
Dengan demikian menurut batasan di atas, maka secara kon-
septual yang dimaksud dengan tari (tari Jawa) senantiasa
harus berpijak pada tiga aspek dasar, yaitu

a. wiraga, yakni seluruh aspek gerak tari, baik i-
tu berupa sikap gerak, penggunaan tenaga serta
proses gerak yang dilakukan oleh penari, maupun
seluruh kesatuan unsur dan motif gerak ( ragam
gerak ) tari yang terdapat di dalam suatu tari.

b. wirama, yakni yang menyangkut pengertian irama
gendhing, irama gerak dan ritme geraknya. Selu-
Tuh gerak (wiraga) haruslah senantiasa dilaku-
kan selaras dengan wiramanya ( ketukan-ketukan
hitungan tarinya,kecepatan pukulan balungan su-
atu gendhing, dan suasana gendhingnya ). Unsur
wirama inilah yang selanjutnya akan mengatur
panjang dan pendeknya suatu frase gerak.

¢. wirasa, yakni sesuatu yang lebih Dbanyak ber -

| sangkut-paut dengan masalah "isi" dari suatu
tari. Di dalam suatu studi tari Jawa,masalah i=~
8i ini selalu banyak dihubungkan dengan penger-

2BBPA.Suryodiningrat,“Babaa lan Mekaring Joged Jawi"
(Yogyakarta: Kolf Bunning, 1934), halaman 3. ,
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tian~pengertian yang terdapat di dalam filsafat
Joged Mataram dan Hasta Sawanda. Pada dasarnya
penerapan wiraga dan wirama tarinya harus sela~-
Ju mengingat akan arti, maksud dan tujuan dari-
pada tari tersebut. Sehingga seorang penari a-
kan tampil dengan penjiwaannya yang utuh.

Ketiganya, yakni wiraga, wirama dan wirasa adalah merupa-
kan suatu kesatuan yang tak terpisah, ai mana semuanya i-
tu harus pula dilakukan selaras dengan simbol-simbol yang
dipergunakannya (katata pikantuk...,jumbuhing pasemon),e1
Penjelasan tersebut mengandung arti, bahwa tari

sebagal suatu karya geni mempunyai sifat yang simbolis,
Karenanya maka gerak yang diterapkan sekaligus merupakan
sebuah simb01.22 Petapi di dalam definisi tersebut, tam -
paknya unsur ruang tiadalah mendapatkan suatu penyorotan
yang khugus. Kiranya unsur ruang -- demikian juga halnya
dengan waktu -- dipandang sepagal suatu unsur yang sudah
dengan sendirinya hadir bersamaan dengan berlangsungnya
setliap sikap dan gerak tari. Kecenderungan untuk tidak me-
ngetengahkan unsur ruang dan waktu sebagal salah satu sub-
stansi baku dalam tari terseout, hampir laziw terdapat di
dalam beberapa definisi tentang tari. Tetapl oleh karena
menari juga berarti bergerak di dalam ruang dan waktu, ma-

]
“IMenurut bapak Suyadi Hadisuwanto, kata pasemon ber-
arti simbol. Penjelasan pada ceramah tari puteri gaya Yog-
yakarta, % April 1982 di aSTl Yogyakarta. Diperkenankan

untuk dikutip.Dalam Bausastra Jawa, kata pasemon Dberasal
dari kata dasar semu, yang berarti pralambang atau simbol,
WJS.Poerwodarminto, Bausastra Jawa (Jakarta: JB.Walters,

1939), halaman 555.

22Susanne K.Langer mengatakan :",... art creates a
gsemblance or illusion of reality by a symbolization of
that reality". Harap lihat: Maxine Sheet, The Phenomeno-
1o of dance (Wisconsin: The University of Wisconsin

es8s, 1 , halaman 33.
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ka penelaahan suatu konsep koreografi jelas tiauva akan
mungkin untuk mengesampingkannya. Di dalam tari, gerak,
ruang dan waktu haruslan dipandang sebagal sebuah kesa-
tuan simbol.

Hidup manusia senantiasa terikat dengan simbol .
Kebutuhan akan simbol di dalam kehidupan manusia adalah
merupakan kebutuhan yang dasariah, di mana simbol akan
berhubungan erat dengan seluruh pernyataan hidup manusia,
Baik sebagali bentuk pernyataan llusif, jiwani (ekspresi)
maupun rasional. Dalam hal ini ketiga bentuk pernyataan
tersebut cenderung dikatakan sebagal bentuk pernyataan i-
maginatif, Sedangkan perwujudan simbolnya adalah merupa-
kan kamanunggalan dari pola imajinasl manusia dengan ke-
nyataan indrawi atau kasat mata. Tari adalan merupakan

suatu bentuk pernyataan imaginatif yang tertuang lewat
kesatuan simbol-simbol gerak, ruang dan waktu, Dalam pe-
ngertian ini, gerak harus dihayati sebagal suatu materi
yang dipakai untuk medium ungkap yang paling baku di da-
lam tari. Dengan demikian secara struktural "bentuk" ta-
ri tersusun dari suatu kesatuan bentuk gerak. Dalam pe-
ngertian tari Jawa, kesatuan bentuk gerak yang paling se-
derhana disebut dengan 1stilan "unsur gerak" tari. Se-
dangkan bentuk kesatuan gerak berikutnya, yakni yang ber-
upa bentuk kesatuan unsur gerak, lazim dikenal dengan is-
tilah "ragam gerak" tari. Setiap bentuk kesatuan unsur
gerak tari tersebut, akan senantiasa hadir di dalam “ben-
tuk" dan "gaya"-nya sendiri yang sangat spesifik.Bentuk-
nya tersusun dari kesatuan unsur gerak tangan, badan, ke-
pala dan kaki. Sedangkan gayanya terpentuk oleh kesatuan
dari sifat-sifat geraknya (sifat gerak mandheg dan milir)
volume gerak, penggunaan dominasi gerak (dominasi gerak
tangan, badan dan kaki), serta penggunaan riuvme dan ira-
ma geraknya., Dengan demikian maka setiap bentuk kesatuan

unsur gerak tarli, senantiasa hanya akan menunjuk pada se-
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buah pengertian yang khusus, yakni bentuk kesatuan unsur
gerak tari yang mempunyai "motif gerak" yang khas, di ma-
na dalam keadaan yang sama ticak akan terdapat di dalam
bentuk kesatuaun unsur gerﬁk tari yang lain. Motif gerak
tersebut tiada lain adalah yaung menyangkut masalah ciri-
ciri dan pola-pola khusus seperti yang ditunjukkan oleh
bentuk dan gaya dari setiap kesatuan unsur gerak terse -
but. Sehubungan dengan itu, maka pembicaraan mengenai
bentuk kesatuan unsur gerak tari -- yang dalam istilah
sekarang disebut dengan ragam gerak tarli atau ragam ta-
ri -- selanjutnya disebut dengan istilah "motif gerak ta-
ri%,

Dalam nubungannya dengan gerak, maka waktu harus
dihayati sepagal "saat yang terbatas® yang dipakai untuk
berlangsungnya selurun peristiwa gerak di dalam ruang.
Menurut Maxine Sheets, seluruh gerak dalam tari terikat
dalam suatu demensi temporal, yakni: past, present and

future.23 Peori terseput menunjukkan panwa waktu di da-
lam tari adalah merupakan suatu kesatuam yang utuh, yang
mengikat dan membatasl keperlangsungan peristiwa gerak.
Sedangkan ruang di dalam tari dimengertl sebagal SsSuatu
medan atau kawasan di mana seluruh peristiwa gerak ber-
langsung ai dalam batas waktunya.
vengan berpijak dari keterangan-keterangan terse-
but, bisa aisimpulkan bahwa yang dimaksud dengan konsep
koreografi adalah berupa pemikiran-pemikiran yang dite-
rapkan guna mewujudkan suatu bentuk dan gaya daril suatu
tata susunan tari. Bentuk adalah merupakan salah satu
~ prinsip dasar dari koreograti, yang hadir sebagal suatu
organisasl kekuatan dari hasil struktur internal dalam
: tari.24 Dalam tari Jawa, pempicaraan tentang struktur

231 p1d., halaman 16.

24p1ma M.Hawkins, Creating Through dance (Califor -
pia: Prentice Hall, lnc., 1364, halaman 86 - 87,
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internal tari ini meliputi pembicaraan mengenai unsur ge-
rak tari, motif gerak tari dan karakterisasi pentuk. Se-
dangkan pembicaraan tentang gaya, sebagal suatu corak

yang secara langsung memberi ciri pada bentuk tari, akan
banyak berkaltan dengan masalah iringan tari, tata rias
dan busana, ritme dan irama gerak yang dipergunakan, po-
la lantai tari, desain ruang, dominasl gerak serta gifat

daripada gerak tarinya.

bemikianlah dengan berdasar pada pengertian - pe-
ngertian tersebut, maka analisa terhadap konsep koreogra-
fis tari Bedhaya Lambangsari akan dilakukan.
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